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ABSTRACT 

This research aims to analyze the role of human resources (HR) in improving the efficiency of loading 

and unloading activities at PT Pulau Seroja Jakarta port. The study focuses on employee training, 

performance management, and the application of technology to support port operations. Data were 

collected through interviews with employees and management, direct field observations, and analysis 

of company operational documents. The results indicate that effective HR management, particularly 

in employee training and development, along with the adoption of modern technology, significantly 

enhances productivity and operational efficiency. Strategic recommendations are provided to 

strengthen performance management systems and optimize employee training processes to address 

the increasing competitiveness in the port industry. 

Keywords:  Human Resources; Operational Efficiency; Loading and Unloading; Port; PT Pulau 

Seroja. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran sumber daya manusia (SDM) dalam 

meningkatkan efisiensi kegiatan bongkar muat di pelabuhan PT Pulau Seroja Jakarta. Fokus 

utama penelitian mencakup aspek pelatihan karyawan, manajemen kinerja, dan penerapan 

teknologi dalam mendukung operasional bongkar muat. Data dikumpulkan melalui metode 

wawancara dengan karyawan dan manajemen, observasi langsung di lapangan, serta 

analisis dokumen operasional perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengelolaan SDM yang efektif, khususnya dalam pelatihan dan pengembangan karyawan, 

serta penerapan teknologi modern, secara signifikan meningkatkan produktivitas dan 

efisiensi operasional. Rekomendasi strategis diberikan untuk memperkuat sistem 

manajemen kinerja dan optimalisasi proses pelatihan karyawan guna menghadapi 

tantangan industri kepelabuhanan yang semakin kompetitif. 
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A. Pendahuluan  

Pelabuhan merupakan bagian penting dalam rantai distribusi logistik global. 

Salah satu aktivitas utama yang menentukan efisiensi operasional pelabuhan adalah 

kegiatan bongkar muat. Namun, aktivitas ini sering menghadapi berbagai kendala, 

seperti kurangnya keterampilan pekerja, kurang optimalnya pengelolaan SDM, dan 

terbatasnya penggunaan teknologi modern. 

Pelabuhan memegang peranan strategis dalam mendukung aktivitas logistik 

dan perdagangan nasional. Efisiensi kegiatan bongkar muat di pelabuhan merupakan 

salah satu indikator utama dalam menilai kinerja operasional sebuah pelabuhan. PT 

Pulau Seroja Jakarta sebagai salah satu perusahaan jasa kepelabuhanan, menghadapi 

tantangan dalam meningkatkan produktivitas kegiatan bongkar muat di tengah 

meningkatnya arus perdagangan dan tuntutan efisiensi operasional. 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor kunci dalam mencapai 

efisiensi tersebut. Pengelolaan SDM yang optimal tidak hanya memastikan 

kelancaran proses bongkar muat, tetapi juga meningkatkan daya saing perusahaan di 

industri pelabuhan. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana PT Pulau 

Seroja Jakarta mengelola dan mengembangkan potensi SDM-nya guna mencapai 

efisiensi yang lebih baik dalam kegiatan operasional. 

Sebagai salah satu perusahaan logistik yang berbasis di Jakarta, PT Pulau 

Seroja Jaya berperan penting dalam mendukung kelancaran proses distribusi di 

pelabuhan. Perusahaan ini menghadapi tantangan untuk meningkatkan 

produktivitas SDM yang bertanggung jawab terhadap kegiatan bongkar muat agar 

sesuai dengan standar internasional. Oleh karena itu, diperlukan strategi manajemen 

SDM yang efektif untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas operasional. 

 

B. Kajian Literatur 

1. Konsep Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) 

  Manajemen sumber daya manusia adalah pendekatan strategis dalam 

mengelola tenaga kerja untuk mencapai tujuan organisasi. Menurut Armstrong 

(2020), SDM yang efektif mencakup proses rekrutmen, pelatihan, pengembangan, dan 

Kata kunci:  Sumber Daya Manusia; Efisiensi Operasional; Bongkar Muat; Pelabuhan; PT 

Pulau Seroja. 
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evaluasi kinerja. Dalam konteks pelabuhan, pengelolaan SDM yang baik 

berkontribusi langsung pada produktivitas dan efisiensi operasional, terutama pada 

kegiatan bongkar muat yang memerlukan keterampilan khusus dan koordinasi 

tinggi. 

2. Efisiensi Operasional dalam Kegiatan Bongkar Muat 

  Efisiensi operasional di pelabuhan mengacu pada kemampuan untuk 

meminimalkan waktu, biaya, dan sumber daya yang digunakan dalam proses 

bongkar muat. Menurut Notteboom (2019), efisiensi ini dapat dicapai melalui 

optimalisasi proses kerja, penerapan teknologi, dan pengelolaan SDM yang efektif. 

Karyawan yang terlatih dan termotivasi dapat mengurangi risiko kesalahan 

operasional, mempercepat proses bongkar muat, dan meningkatkan kapasitas 

penanganan barang. 

3. Peran Pelatihan dan Pengembangan SDM 

  Pelatihan merupakan salah satu elemen kunci dalam pengembangan SDM. 

Menurut Dessler (2021), pelatihan yang berkelanjutan meningkatkan kompetensi 

teknis dan non-teknis karyawan, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja mereka. 

Di pelabuhan, pelatihan terkait keselamatan kerja, operasional alat berat, dan 

manajemen logistik sangat penting untuk meningkatkan produktivitas. Studi kasus 

dari berbagai pelabuhan menunjukkan bahwa investasi dalam pelatihan memberikan 

dampak positif terhadap efisiensi kegiatan bongkar muat. 

4. Teknologi dan SDM di Pelabuhan 

Penerapan teknologi modern, seperti sistem manajemen terminal (TOS) dan 

alat berat otomatis, memerlukan SDM yang terampil dan mampu beradaptasi dengan 

perubahan teknologi. Menurut penelitian Lee et al. (2020), integrasi teknologi tanpa 

pelatihan yang memadai sering kali menyebabkan hambatan operasional. Oleh 

karena itu, optimalisasi SDM juga mencakup peningkatan kapasitas karyawan untuk 

menggunakan dan mengelola teknologi baru. 

5. Manajemen Kinerja dalam Meningkatkan Produktivitas 

Sistem manajemen kinerja yang efektif memastikan bahwa kinerja karyawan 

diukur dan dievaluasi secara objektif. Menurut Aguinis (2013), manajemen kinerja 

melibatkan proses perencanaan, pemantauan, dan penilaian kinerja individu serta 

memberikan umpan balik yang konstruktif. Di PT Pulau Seroja, penerapan 

manajemen kinerja dapat membantu mengidentifikasi area yang membutuhkan 

perbaikan dan memberikan insentif bagi karyawan berkinerja tinggi. 

6. Studi Terkait di Pelabuhan Indonesia 

Beberapa studi di pelabuhan Indonesia menunjukkan bahwa optimalisasi SDM 

berdampak signifikan terhadap efisiensi bongkar muat. Misalnya, penelitian di 
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Pelabuhan Tanjung Priok dan Pelabuhan Makassar menegaskan pentingnya 

pelatihan berbasis kompetensi dan manajemen kinerja dalam meningkatkan 

produktivitas dan mengurangi waktu tunggu kapal (dwelling time). 

C. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Data primer dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan manajer SDM, 

pekerja bongkar muat, dan pihak terkait di PT Pulau Seroja Jaya Jakarta. Data 

sekunder diperoleh dari dokumen perusahaan dan laporan kinerja pelabuhan. 

Analisis data dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif. 

Kerangka Pikir: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Diolah 2024 

D. Results and Discussions 

Optimalisasi Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan Efisiensi Kegiatan 

Bongkar Muat di Pelabuhan PT Pulau Seroja Jakarta 

1. Efektivitas Program Pelatihan dan Pengembangan SDM 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, PT Pulau Seroja Jakarta 

telah mengimplementasikan berbagai program pelatihan untuk meningkatkan 

kompetensi karyawan dalam kegiatan bongkar muat. Program ini mencakup 
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pelatihan teknis, seperti operasional alat berat dan pengelolaan logistik, serta 

pelatihan non-teknis, seperti keselamatan kerja (K3) dan komunikasi tim. 

a) Temuan: Karyawan yang mengikuti pelatihan secara berkala menunjukkan 

peningkatan produktivitas sebesar 20% dibandingkan dengan mereka yang 

belum mendapatkan pelatihan serupa. 

b) Pembahasan: Pelatihan yang tepat sasaran tidak hanya meningkatkan 

keterampilan teknis tetapi juga meminimalisasi risiko kesalahan yang 

dapat menyebabkan keterlambatan bongkar muat. 

2. Manajemen Kinerja dan Produktivitas Karyawan 

Sistem manajemen kinerja di PT Pulau Seroja Jakarta melibatkan 

penilaian rutin terhadap kinerja individu dan tim. Penilaian ini mencakup 

aspek kedisiplinan, kecepatan kerja, dan akurasi dalam tugas. 

a) Temuan: Karyawan dengan penilaian kinerja yang tinggi cenderung 

menyelesaikan tugas bongkar muat 30% lebih cepat. Namun, masih 

terdapat beberapa kendala dalam sistem evaluasi, seperti kurangnya 

umpan balik yang konstruktif dan keterbatasan alat ukur kinerja. 

b) Pembahasan: Penerapan sistem penilaian kinerja yang transparan dan 

akuntabel dapat meningkatkan motivasi karyawan dan menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih kompetitif dan produktif. 

3. Peran Teknologi dalam Meningkatkan Efisiensi Operasional 

PT Pulau Seroja telah mengadopsi beberapa teknologi modern, seperti 

sistem manajemen terminal (TOS) dan penggunaan alat berat semi-otomatis. 

a) Temuan: Implementasi teknologi ini berhasil mengurangi waktu bongkar 

muat rata-rata 15-20 menit per kontainer. Namun, masih ditemukan 

kesenjangan keterampilan dalam mengoperasikan teknologi baru. 

b) Pembahasan: Teknologi memberikan kontribusi besar terhadap efisiensi, 

tetapi optimalisasi penuh memerlukan peningkatan keterampilan dan 

penyesuaian budaya kerja. Pelatihan berbasis teknologi perlu ditingkatkan 

agar karyawan mampu beradaptasi lebih cepat. 

4. Tantangan dan Solusi dalam Pengelolaan SDM 

Beberapa tantangan dalam pengelolaan SDM yang diidentifikasi antara 

lain: 

a) Kurangnya pelatihan lanjutan: Karyawan memerlukan pelatihan lanjutan 

sesuai perkembangan teknologi. 

b) Komunikasi antar-departemen: Kurangnya koordinasi sering 

menyebabkan bottleneck dalam operasional. 



 Interdisciplinary Explorations in Research Journal ,Vol. 2, Nomor 3 (Sept-Dec), 2024): 1721-1727    1726 of 1727 

http://shariajournal.com/index.php/IERJ/ 

c) Solusi: Penguatan komunikasi lintas tim dan peningkatan frekuensi 

pelatihan berbasis kebutuhan lapangan dapat mengatasi tantangan ini. 

 

Implikasi Temuan 

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa optimalisasi SDM melalui 

pelatihan, manajemen kinerja yang efektif, dan penerapan teknologi berkontribusi 

signifikan terhadap peningkatan efisiensi bongkar muat di PT Pulau Seroja Jakarta. 

Perusahaan perlu terus berinvestasi dalam pengembangan SDM untuk mencapai 

efisiensi yang berkelanjutan di tengah persaingan industri pelabuhan yang semakin 

ketat. 

 

E. Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa optimalisasi sumber daya manusia (SDM) 

memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan efisiensi kegiatan bongkar 

muat di pelabuhan PT Pulau Seroja Jakarta. Beberapa temuan utama yang dapat 

disimpulkan antara lain: 

1. Pelatihan dan Pengembangan SDM: Program pelatihan yang sistematis dan 

berkelanjutan meningkatkan keterampilan teknis dan non-teknis karyawan, yang 

berkontribusi pada percepatan proses bongkar muat serta pengurangan risiko 

kesalahan operasional. Karyawan yang terlatih mampu mengoperasikan alat berat 

dan sistem logistik dengan lebih efisien. 

2. Manajemen Kinerja:Sistem manajemen kinerja yang efektif memungkinkan 

perusahaan untuk mengukur dan mengevaluasi produktivitas karyawan secara 

objektif. Pemberian umpan balik yang konstruktif dan insentif bagi kinerja terbaik 

mendorong peningkatan motivasi dan produktivitas kerja. 

3. Penerapan Teknologi: Integrasi teknologi modern dalam kegiatan bongkar muat, 

seperti sistem manajemen terminal (TOS) dan alat berat otomatis, memerlukan 

dukungan SDM yang kompeten. Pelatihan terkait teknologi ini meningkatkan 

adaptasi karyawan terhadap sistem baru dan mendorong efisiensi operasional. 

4. Pengelolaan Kinerja Tim: Koordinasi yang baik antar tim dan manajemen dalam 

proses bongkar muat memastikan kelancaran operasional dan mengurangi waktu 

tunggu kapal (dwelling time). Kinerja tim yang optimal tercapai melalui 

pengelolaan SDM yang baik, termasuk perencanaan kerja yang matang dan 

distribusi tugas yang efektif. 
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